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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi model bisnis akomodasi 
skala kecil berbasis E-marketing dalam pendekatan competitive advantage 
pada property management system berbasis cloud di Nusa Penida serta 
menganalisis penerapan e-marketing dan merancang model penerapan e-
marketing. Penelitian ini menggunakan menggunakan metode kualitatif dimana 
hasil wawancara berdasarkan dengan teori yang ada sehingga menghasilkan 
penelitian yang dapat dimanfaatkan. Menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dari hasil observasi, wawancara langsung dengan informan dan studi dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. Proses penerapan e-marketing pada Sunset Garden Villa, 
Nuansa Penida Hostel dan The Acala Shri Sedana dimulai dari identifikasi 
target market yang terdiri dari keluarga, pasangan dan tamu kelas menengah, 
solo traveller, tamu backpackers dan tamu kelas menengah keatas. Untuk 
marketing channel yang digunakan yaitu Booking.com, Airbnb,  Agoda, 
Expedia, Traveloka, Hostelworld dan Website. Pengoptimalan konten melalui 
social media yang dimiliki setiap jasa akomodasi tersebut. Pengukuran 
keberhasilan setiap akomodasi memiliki perbedaan tergantung dari pencapaian 
konten yang telah dibuat. Keunggulan bersaing PMS berbasis Cloud yaitu dari 
biaya operasional yang lebih rendah, efisensi waktu, tempat, dan biaya, serta 
kemampuan PMS berbasis Cloud untuk memenuhi kebutuhan bisnis 
akomodasi skala kecil. PMS berbasis cloud sangat cocok untuk akomodasi 
skala kecil karena keunggulan bersaing yang dimilikinya. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting sehingga dapat mengoptimalkan jalannya 
proses operasional yang baik pada PMS berbasis Cloud. 
 
Keywords: E-Marketing, Competitive Advantage, Inovasi Model Bisnis, 
PMS Berbasis Cloud, Akomodasi Skala Kecil, Nusa Penida 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the innovation of E-marketing-based small-scale 
accommodation business models in a competitive advantage approach to cloud-
based property management systems in Nusa Penida and analyze the 
application of e-marketing and design a model for implementing e-marketing. 
This research uses a qualitative method where the results of interviews are 
based on existing theories so as to produce research that can be utilized. Using 
qualitative descriptive analysis of the results of observations, direct interviews 
with informants and document studies. Data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation and data verification. The process of implementing 
e-marketing at Sunset Garden Villa, Nuansa Penida Hostel and The Acala Shri 
Sedana starts with identifying the target market which consists of families, 
couples and middle-class guests, solo travelers, backpackers and upper-middle-
class guests. The marketing channels used are Booking.com, Airbnb, Agoda, 
Expedia, Traveloka, Hostelworld and Website. Content optimization through 
social media owned by each accommodation service. Measuring the success of 
each accommodation has a difference depending on the achievement of the 
content that has been created. The competitive advantages of Cloud-based PMS 
are lower operating costs, efficient time, space, and costs, and the ability of 
Cloud-based PMS to meet the needs of small-scale accommodation businesses. 
Cloud-based PMS is very suitable for small-scale accommodation because of 
its competitive advantages. This research makes an important contribution so 
that it can optimize the running of a good operational process on a Cloud-based 
PMS. 
 
Keywords: E-Marketing, Competitive Advantage, Business Model 
Inovation, Cloud-based PMS, Small-scale Accommodation, Nusa Penida 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Intensitas penggunaan internet memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perubahan itu terjadi pada konsep pemanfaatan usaha, khususnya 

pada usaha pemasaran model yang dilakukan (Chen & Lin, 2019). 

Menggunakan internet sebagai media online akan mempermudah jangkauan 

lebih efektif dalam menjalankan strategi pemasaran dengan lebih baik dikenal 

sebagai pemasaran bijih-pemasaran elektronik.  E-marketing adalah salah 

satu kriteria utama revolusi teknologi informasi dan komunikasi di bidang 

ekonomi. E-marketing dapat digunakan untuk memasarkan berbagai jenis 

akomodasi pariwisata diberikan kepada wisatawan yang melakukan kegiatan 

wisata. Persaingan di era globalisasi menuntut perusahaan yang menyediakan 

barang atau jasa untuk selalu tanggap dan jeli terhadap apa yang terjadi saat 

ini. Terobosan baru dalam dunia bisnis, yaitu melalui strategi bersaing, harus 

dilakukan untuk mendukung keberhasilan suatu produk yang ditawarkan 

kepada konsumen (Elias, 2018a).  

Banyak bisnis dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) beralih 

dari pemasaran konvensional ke pemasaran digital atau online, yang dianggap 

lebih murah, efektif, dan efisien setelah munculnya tren pemasaran digital 

atau online. Mengingat persaingan bisnis yang ketat saat ini, pemasaran harus 

menyesuaikan diri dengan era digital karena revolusi industri 4.0.   Media 
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sosial terdiri dari berbagai jenis, seperti Wordpress, Wiki, blog, dan jejaring 

sosial, dan digunakan untuk menghubungkan orang di seluruh dunia melalui 

internet. (Hardilawati et al., 2019).  

Tabel 1.1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia dari Tahun 2019 – 

2023 

Jumlah Pengguna Internet di Indonesia dari 

Tahun 2019 – 2023 

2019 - 2020 196,71 

2021 - 2022 210,03 

2022 - 2023 215,63 

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

data diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 1.1 menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta 

orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67% 

dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna. 

Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi 

Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Bila dibandingkan dengan survei 

periode sebelumnya, tingkat penetrasi internet Indonesia pada tahun ini 

mengalami peningkatan sebesar 1,17 persen dibandingkan pada 2021-2022 

yang sebesar 77,02%. Tren penetrasi internet di Indonesia meningkat dari 

tahun ke tahun. Pada 2018, penetrasi internet di Indonesia mencapai 64,8% 
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dan levelnya naik menjadi level 73,7% pada 2019-2020. 

Perkembangan bisnis menyebabkan persaingan yang semakin tinggi 

antara bisnis dan berbagai teknik yang digunakan untuk memperoleh citra 

yang baik dan keuntungan perusahaan (Prasasti & Aijah, 2016). Keberadaan 

teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) dan perangkat 

lunaknya dapat digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memodifikasi 

dan mengirimkan informasi atau semua data penting yang akan digunakan 

efektif dalam memberikan kontribusi terhadap kinerjanya. Teknologi yang 

digunakan adalah aplikasi Property Management System (PMS), yang 

merupakan aplikasi atau perangkat lunak sistem hotel yang digunakan dalam 

manajemen hotel. PMS tidak hanya terbatas pada departemen kantor depan 

hotel tetapi juga tata graha, makanan dan minuman, pemasaran dan penjualan, 

teknik, akuntansi, dan keamanan. Setiap departemen dalam hotel memiliki 

peranan dalam melayani kebutuhan tamu sebelum, selama, dan setelah 

mereka tinggal.  

Hotel-hotel telah banyak memanfaatkan e-commerce untuk menjual 

kamar mereka dengan bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan agen 

perjalanan online.  Untuk menangani reservasi hotel dari agen travel online, 

diperlukan sistem yang mendukung untuk menerima dan mencatat reservasi 

tersebut. Dengan menggunakan Property Management System (PMS), 

kesalahan dapat dihindari. Menurut Sutrisno et al. (2023), Property 

Management System (PMS) digunakan untuk mengatasi masalah dan 

mempercepat penyusunan laporan manajemen. Artinya, sistem manajemen 
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properti memiliki peran yang luas dalam operasi hotel. Salah satu aplikasi 

sistem hotel atau perangkat lunak yang digunakan dalam pengelolaan hotel 

adalah Property Management System (PMS). PMS mencakup hal-hal seperti 

housekeeping, makanan dan minuman, pemasaran dan penjualan, teknik, 

akuntansi, dan keamanan (Nirmala, 2021). Setiap departemen hotel memiliki 

tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sebelum, selama, dan 

setelah menginap. Oleh karena itu, sistem harus memfasilitasi tamu dan staf 

hotel. 

Konsep cloud computing, yang telah muncul sejak tahun 2005, telah 

memicu antusiasme para pelaku bisnis untuk meningkatkan kinerja bisnis 

yang lebih hemat biaya. Dengan konten Software as a Service, Platform as a 

Service, dan Infrastructure as a Service yang ditawarkan, para penyedia jasa 

layanan Cloud Computing mencoba menyasar pasar UKM dan diharapkan 

dapat menarik UKM karena terlihat lebih murah dan memiliki risiko yang 

lebih rendah dibandingkan dengan membeli di berbagai literatur (Fardani & 

Surendro, 2011). Cloud computing adalah model teknologi informasi yang 

mudah digunakan dan dapat diakses di mana saja, serta sumber daya 

komputasi yang dapat dirilis dengan cepat dengan sedikit usaha manajemen, 

menurut National Institute of Standards and Technology (NIST). Cloud 

computing adalah paradigma baru dengan kinerja tinggi yang dapat 

dikonfigurasi secara khusus dan mudah diakses oleh pengguna. Cloud 

computing juga dapat dianggap sebagai virtualisasi, media yang dinamis, 

layanan berbasis on-demand, memiliki platform dan media penyimpanan, dan 
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dikelola dengan daya komputasi yang handal. Akibatnya, cloud computing 

dianggap sebagai sistem komputasi terdistribusi (Rumetna, 2018). 

Setelah penemuan teknologi komputasi awan didefinisikan sebagai 

sumber daya dan layanan teknologi yang memungkinkan penyimpanan data 

dengan berbagi informasi di internet menggunakan layanan web, akses 

perangkat keras, aplikasi perangkat lunak, pemrosesan daya, dan data. Asal 

mula istilah awan dengan kondisi komputasi berbasis cloud mewakili internet 

(Elsenpeter et al., 2010). Elemen jaringan dalam jaringan seperti komputer 

klien dan server, router, sakelar dan gateway, serta detail lainnya, dipasang di 

cloud di internet (Parenreng et al., 2022).  Aplikasi berbasis cloud yang umum 

dengan perkembangan internet teknologi terus diterima dan dikembangkan 

dari waktu ke waktu dengan menciptakan proses yang efektif, cepat dan 

praktis dalam mengelola usaha di berbagai bidang sektor (Oliveira et al., 

2014).  

Satu area di mana berbasis cloud teknologi yang banyak digunakan 

adalah saluran distribusi pemasaran online hotel di sektor pariwisata (Nadda 

et al., 2020). Layanan cloud menyebarkan sejenis platform pemrosesan 

informasi yang menampung pengembangan, basis data, eksekusi bahasa 

pemrograman lingkungan, dan operasi pengujian dan server web aktif 

persyaratan perangkat lunak sistem operasi. Pengembang perangkat lunak 

dapat mengembangkan ini platform dengan menjalankan produk perangkat 

lunak mereka sendiri tanpa perlu mengelolanya divisi perangkat keras dan 

perangkat lunak, tanpa menghadapi biaya pembelian dan kesulitan (Imhanwa 
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et al., 2015).  

Banyak jenis PMS berbasis cloud yang paling mudah ditemukan dan 

sering digunakan pada akomodasi skala kecil diantaranya Cloudbeds, Little 

Hotelier, Sirvoy Booking System (Magar et al., 2021). Selain itu, sebagai 

solusi alternatif, bisnis akomodasi skala kecil biasanya memilih program 

aplikasi lain yang lebih murah dibandingkan dengan yang berbasis server 

seperti Protel PMS, eZee, dan Hotelogix (Putro et al., 2020). MRI Software 

Australia juga salah satu PMS berbasis cloud yang digunakan menggunakan 

teknologi berbasis cloud untuk membantu agen-agen untuk meningkatkan 

listing sewa. 

Bali termasuk salah satu daerah tujuan wisata bagi tamu mancanegara. 

Ketika Indonesia dilanda krisis moneter Bali tidak surut dalam 

pengembangan sektor pariwisata. Bali dengan latar kebudayaannya dan aspek 

lainnya pada mulanya hanya untuk di abadikan demi keagungan 

masyarakatnya di nikmati oleh masyarakat Bali. Kabupaten Klungkung 

memiliki kawasan pariwisata yang terletak di Kecamatan Nusa Penida. 

Pariwisata di Nusa Penida telah mengalami perkembangan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari data kunjungan wisatawan ke Nusa Penida yang mengalami 

peningkatan.  

Kabupaten Klungkung adalah satu-satunya kabupaten yang sebagian 

besar wilayahnya berada di Nusa Penida, sebuah wilayah kepulauan yang 

terkenal dan eksotis yang terpisah dari daratan Pulau Bali. Wilayah ini terdiri 

dari Pulau Nusa Penida, Pulau Lembongan, dan Pulau Ceningan  dengan luas 
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209,41 km2 dan mencakup sekitar dua per tiga dari total luas Kabupaten 

Klungkung. Dengan luas 315 km2, Kabupaten Klungkung adalah 

kabupaten/kota terkecil kedua di Provinsi Bali setelah Kota Denpasar. 

Namun, sebagian besar wilayahnya berada di kepulauan Nusa Penida. Ini 

berarti bahwa Kabupaten Klungkung memiliki garis pantai yang cukup 

panjang, yaitu 113 km2, yang tentu menambah kesan tropisnya. 

Keindahan pantai dan pemandangan bawah laut Kabupaten Klungkung 

menarik wisatawan. 

Keindahan alam Nusa Penida menjadikannya pilihan alternatif bagi 

mereka yang berkunjung ke Bali. Keindahan pantai dan wisata bawah lautnya 

menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka yang ingin mencatat pengalaman 

baru dalam perjalanan mereka. Infrastuktur yang besar dibangun untuk 

menarik wisatawan ke setiap tempat di Nusa Penida. Perkembangan 

pariwisata di daerah ini juga didorong oleh perbaikan jalan, jangkauan 

komunikasi, dan pilihan akomodasi yang lebih luas. Selain memiliki 

pemandangan indah, Kabupaten Klungkung dulunya merupakan salah satu 

kerajaan tertua di Bali, yaitu Kerajaan Gelgel, yang kemudian berganti nama 

menjadi Kerajaan Klungkung. Bahkan sekarang, Kerajaan Klungkung 

merupakan pusat dari semua kerajaan Bali. Salah satu peninggalan kejayaan 

Kerajaan Klungkung adalah istana Kerta Gosa, yang merupakan tempat 

tinggal kerajaan. Ini adalah tempat wisata sejarah. Selain menjadi sarana 

untuk meningkatkan kualitas pariwisata, pengembangan wisata, budaya, dan 

sejarah juga dapat digunakan sebagai alat untuk melestarikan budaya dan 
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pengingat sejarah masa lalu. 

Demi terdorongnya pertumbuhan pariwisata, tidak hanya konektivitas 

dan akses yang baik yang diperlukan, tetapi juga ketersediaan akomodasi 

yang memadai. Akomodasi yang baik dan nyaman sangat penting untuk 

menciptakan kesan yang baik dan pengalaman yang menyenangkan bagi 

wisatawan. Pengalaman positif akan mendorong mereka untuk kembali dan 

bercerita kepada orang-orang yang mereka kenal. Dengan demikian, 

pengalaman wisata yang baik akan menjadi cara yang bagus untuk 

mempromosikan wisata daerah tersebut.  Menurut data yang diupdate dari 

survei VHTL 2019, ada total 204 bisnis akomodasi di Kabupaten Klungkung. 

Bisnis ini dibagi menjadi beberapa kategori bisnis, yaitu 3 hotel bintang, 7 

hotel melati atau non-bintang, 71 pondok wisata (homestay), 19 penginapan 

remaja (youth hostel), 76 villa, 3 apartemen hotel, dan 25 jenis akomodasi 

lainnya. Hanya 2,45% dari semua fasilitas akomodasi di Kabupaten 

Klungkung berada di Kecamatan Klungkung, sementara 97,55% lainnya 

berada di Kecamatan Nusa Penida.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Klungkung terlihat bahwa pada tahun 2019 Tingkat Penghunian Kamar 

terendah terjadi pada bulan April, yang hanya sebanyak 53,44 persen kamar 

terpakai dari seluruh kamar yang tersedia pada jasa akomodasi. Tingkat 

penghunian kamar akomodasi bulanan sangat bervariasi. Mulai dari bulan 

Januari dimana Tingkat Penghunian Kamar mencapai 64,62 persen, 

selanjutnya pada bulan Februari dimana mengalami kenaikan yaitu mencapai 
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65,60 persen. Pada bulan Maret mengalami penurunan yang hanya mencapai 

60,86 persen, sama halnya seperti pada bulan April yang mengalami 

penurunan dari bulan Maret yaitu mencapai 53,44 persen. Pada bulan Mei 

terjadi kenaikan yang signifikan dimana Tingkat Penghunain Kamar 

mencapai 76,96 persen, hal itu tidak berlangsung lama dikarenakan pada 

bulan Juni mengalami penurunan menjadi 59,81 persen.  

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) mengalami fluktuasi yang dimana 

bulan sebelumnya yaitu bulan Juni mengalami penurunan maka pada bulan 

Juli mengalami kenaikan yaitu mencapai 73,00 persen. Kemudian terjadi 

penurunan kembali pada bulan Agustus yang hanya mencapai 58,71 persen, 

pada bulan September mengalami sedikit kenaikn menjadi 67,05 persen. Pada 

bulan Oktober angka Tingkat Penghunian Kamar mencapai 77,05 persen 

dimana angka berikut merupakan angka tertinggi pada tahun 2019. Pada 

bulan November dan Desember angka Tingkat Penghunian Kamar relatif 

sama yaitu 54,19 persen untuk bulan November dan 59,63 persen untuk bulan 

Desember. 

 Hal ini sangat dipengaruhi oleh jadwal liburan wisatawan nasional, 

karena pandemi tahun 2020 menghalangi liburan. Januari mencatat tingkat 

penghunian kamar tertinggi tahun 2020, dengan 34,91 persen dari kamar yang 

tersedia terpakai. Pada bulan berikutnya, angkanya terus menurun sebagai 

akibat dari pemberitaan media yang semakin luas tentang pandemi. Tingkat 

penghunian kamar menurun menjadi 27,95 persen pada bulan Februari, 

meskipun kunjungan mash relatif tinggi, sudang mulai menurun. Nilai turun 
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drastis menjadi 6,16 persen pada bulan Maret, bahkan hanya 0,29 persen pada 

bulan April. Bulan-bulan berikutnya, banyak penyedia akomodasi 

menghentikan operasi karena biaya operasional yang tinggi yang diperlukan 

untuk memastikan adanya pemasukan yang memadai. Sektor pariwisata 

mengalami masa sulit pada tahun 2021. Wisatawan tidak dapat berlibur 

karena pandemi, yang mengakibatkan penurunan harga kamar.  Dampak 

Pandemi Covid-19 masih terasa hingga maret 2021. Dari Januari hingga 

Maret, Tingkat Penghunian Kamar terhitung mencatat angka paling rendah,. 

Hal ini disebabkan oleh aturan pembatasan kegiatan masyarakat yang ketat 

yang diberlakukan pada bulan tersebut.  

Pada bulan April, hotel non bintang memiliki tingkat hunian tertinggi 

sebesar 34,79 persen, yang berarti dari 100 kamar yang tersedia, ada sekitar 

34 hingga 35 kamar yang terisi.  Pada bulan Mei mengalami penurunan yaitu 

hanya mencapai 29,19 persen, penurunan tersebut berlanjut hingga bulan Juni 

yang hanya mencapai 17,20 persen. Terasa kembali dampak Pandemi Covid-

19 pada bulan Juli yang dimana hunian kamar tdak terisi dan mencatat angka 

0,00 persen. Kemudian, kembali membaik pada bulan Agustus dimana angka 

tingkat penghunian kamar mencapai 22,83 persen, serta pada bulan 

September mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan menjadi 20,83 

persen. Pada bulan Oktober tingkat penghunian kamar hanya menyentuh 

angka 17,34 persen, melainkan pada bulan November menyentuh angka 

cukup tinggi pada tahun tersebut yaitu 30,88 persen, di penghujung tahun 

ditutup oleh bulan Desember yang mencapai angka 18,97 persen terhitung 
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mengalami penurunan cukup signifikan.  

Mulai dilonggarkannya aturan pembatasan masyarakat meningkatkan 

tingkat hunian kamar hingga akhir tahun 2021. Dengan tingkat hunian kamar 

yang meningkat pada layanan akomodasi, pariwisata Kabupaten Klungkung 

diharapkan akan meningkat. Tingkat penghunian kamar meningkat sebagai 

hasil dari peningkatan kunjungan wisatawan pada tahun 2022. Oktober dan 

Desember mencatat tingkat hunian kamar tertinggi sebesar 22,66 persen dan 

20,80 persen, masing-masing, karena musim liburan menjelang akhir tahun. 

Tingkat Penghunian/Kamar (TPK) menunjukkan persentase kamar yang 

dihuni. Dengan TPK 22,66 persen, dari 100 kamar yang tersedia, ada sekitar 

22 hingga 27 kamar yang terisi. Pada bulan Februari, tingkat hunian kamar 

paling rendah tercatat 1,22 persen. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

pemulihan aktivitas masyarakat belum berjalan dengan baik saat liburan 

wisatawan. Hingga akhir 2022, tingkat hunian kamar akan meningkat sebagai 

hasil dari pengurangan aturan pembatasan masyarakat. Demi menunjang 

tingkat hunian kamar maka diperlukan kunjungan wisatawan, jumlah 

kunjungan wisatawan di Kawasan Nusa Penida Tahun 2019 – 2022 dapat 

dilihat dari Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kawasan Nusa Penida 
Tahun 2019 - 2023 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Klungkung, data diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

di Kawasan nusa penida mengalami penurunan pada tahun 2021. Salah satu 

faktor yang menyebabkan penurunan tersebut yaitu keberlangsungan PPKM 

yang lebih ketat. Pada tahun 2020, jumlah kunjungan dikategorikan sebagai 

angka yang cukup tinggi karena pada bulan Januari, Februari, dan Maret 

masih terdapat banyak wisatawan yang berkunjung ke Nusa Penida. Setiap 

tahunnya terdapat penambahan jumlah akomodasi yang ada di kabupaten 

Klungkung khususnya di kecamatan Nusa Penida. Menjamurnya akomodasi 

skala kecil di Nusa Penida disebabkan oleh volume wisatawatan yang terus 

bertambah setiap tahunnya. Diantaranya ada beberapa akomodasi skala kecil 

seperti Sunset Garden Nusa Lembongan, Nuansa Penida Hostel, The Acala 

Shri Sedana, Dream Beach Cottages, Dream Beach Hostel, Lembongan 

Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kawasan Nusa 

Penida Tahun 2019 - 2023 

2019 404.483 

2020 99.419 

2021 162.000 

2022 278.654 

2023 653.579 
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Hostel, Pula Huts, dan Naradas Homestay. 

Tabel 1.3 Penambahan Jumlah Akomodasi Skala Kecil di Nusa Penida 
Tahun 2019 – 2023 

 
Penambahan Jumlah Akomodasi Skala Kecil di Nusa Penida 

Tahun 2019 - 2023 

2019 2 

2020 6 

2021 3 

2022 9 

2023 9 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Klungkung, data diolah 2024 

Tingkat Hunian adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan 

produktivitas jasa akomodasi yang ada di suatu wilayah. Tingkat Penghunian 

Kamar dan Rata-Rata Lama Menginap (TPK) adalah ukuran yang 

menggambarkan jumlah kamar yang digunakan dibandingkan dengan jumlah 

kamar yang tersedia pada jasa ekomodasi. Selama tahun 2019, TPK hotel dan 

jasa akomodasi lainnya pada jasa akomodasi hotel non bintang sebesar 64,45 

persen, sedangkan tahun 2020 sebesar 29,14 persen, tahun 2021 sebesar 20,55 

persen dan tahun 2022 sebesar 15,81 persen.  

Pemilihan PMS harus disesuaikan dengan tujuan hotel, kebutuhan tamu, 

dan anggaran hotel. Nusa Penida merupakan destinasi wisata yang saat ini 

sedang naik daun dan banyak dikunjungi oleh banyak wisatawan domestik 

dan mancanegara. Sebagian besar jenis layanan akomodasi di Nusa Penida 
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dimiliki oleh masyarakat setempat. Meningkatnya kunjungan wisatawan ke 

Nusa Penida dari tahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan 

perkembangan pariwisata. Jasa akomodasi di Nusa Penida semakin 

meningkat dan mengalami persaingan dan banyak pesaing. Sebagian besar 

teknik pemasaran yang digunakan masih menggunakan server itu  

membutuhkan ruang dan tempat yang sangat luas.   

Berdasarkan sekilas wawancara dengan pemilik Sunset Garden 

Lembongan bahwa tidak adanya disediakan lahan untuk ruangan server dan 

keterbatasan tempat serta sumber daya manusia untuk mengontrol ruangan 

tersebut juga efisiensi waktu, maka pihak pemilik mempertimbangkan untuk 

menggunakan Property Management System (PMS) berbasis Cloud dengan 

tujuan lebih efisiensi waktu dan biaya. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti inovasi model bisnis pemasaran 

akomodasi berskala kecil di Nusa Penida secara online berbasis e-marketing 

dengan menggunakan pendekatan competitive advantage pada Property 

Management System (PMS). Maka peneliti memutuskan untuk memilih judul 

“E-Marketing Berpendekatan Competitive Advantage Dengan PMS Berbasis 

Cloud Pada Akomodasi Skala Kecil  Di Nusa Penida”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimanakah penerapan e-marketing penerapan e-marketing 

berpendekatan competitive advantage dengan property management 
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system berbasis cloud pada akomodasi skala kecil di Nusa Penida? 

2. Bagaimanakah model penerapan e-marketing berpendekatan 

competitive advantage dengan property management system berbasis 

cloud pada akomodasi skala kecil di Nusa Penida? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui inovasi model 

bisnis akomodasi skala kecil berbasis E-marketing dalam pendekatan 

competitive advantage pada property management system berbasis cloud 

di Nusa Penida. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

a. Untuk menganalisis penerapan e-marketing dalam pendekatan 

competitive advantage inovasi model bisnis bisnis akomodasi skala 

kecil pada property management system berbasis cloud di Nusa 

Penida. 

b. Untuk merancang model penerapan  e-marketing dalam pendekatan 

competitive advantage inovasi model bisnis akomodasi skala kecil 

pada property management system berbasis cloud di Nusa Penida. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoretis 
 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai bagaimana E-
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Marketing Dalam Pendekatan Competitive Advantage Inovasi Model 

Bisnis Akomodasi Skala Kecil Pada Property Management System 

Berbasis Cloud  Di Nusa Penida  

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Untuk Mahasiswa sebagai persyaratan untuk menjadi magister 

terapan dalam Perencanaan Bisnis Pariwisata, Politeknik Negeri Bali, 

Departemen Pariwisata, Politeknik Negeri Bali  

b. Untuk Politeknik Negeri Bali, Dimana hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan pustaka referensi untuk penelitian serupa dalam waktu 

dekat dan dapat dijadikan pedoman bagi generasi selanjutnya. 

c. Untuk Industri Terkait, Dalam hal ini industri pariwisata pada 

umumnya dan usaha akomodasi skala kecil pada khususnya, sebagai 

inovasi model akomodasi skala kecil pada property management 

system berbasis cloud dengan model e-marketing berpendekatan 

competitive advantage di Nusa Penida. 
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BAB VI 

SIMPULAN 

 
 
6.1. Simpulan 

 
Berdasarkan uraian pada Bab V pembahasan dan hasil penelitan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Proses penerapan e-marketing pada Sunset Garden Villa, Nuansa 

Penida Hostel dan The Acala Shri Sedana dimulai dari identifikasi target 

market yang terdiri dari keluarga, pasangan dan tamu kelas menengah, solo 

traveller, tamu backpackers dan tamu kelas menengah keatas. Untuk marketing 

channel yang digunakan yaitu Booking.com, Airbnb,  Agoda, Expedia, 

Traveloka, Hostelworld dan Website. Pengoptimalan konten melalui social 

media yang dimiliki setiap jasa akomodasi tersebut. Pengukuran keberhasilan 

setiap akomodasi memiliki perbedaan tergantung dari pencapaian konten yang 

telah dibuat. Keunggulan bersaing PMS berbasis Cloud yaitu dari biaya 

operasional yang lebih rendah, efisensi waktu, tempat, dan biaya, serta 

kemampuan PMS berbasis Cloud untuk memenuhi kebutuhan bisnis 

akomodasi skala kecil. PMS berbasis cloud sangat cocok untuk akomodasi 

skala kecil karena keunggulan bersaing yang dimilikinya. Cloudbeds, Guesty, 

MyAllocator, dan VHP Cloud Server merupakan produk dan jasa pengganti 

dari PMS yang telah digunakan. Kendala yang terdapat pada PMS berbasis 

Cloud hanya gangguan sinyal dalam koneksi PMS berbasis Cloud. Kedua 

faktor lingkungan perusahaan baik faktor internal dan eksternal merupakan 
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faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam menerapkan inovasi model 

bisnis untuk menciptakan keunggulan bersaing dengan pesaing baik yang 

sudah ada maupun yang akan menjadi persaingan dengan model bisnis yang 

hampir sama.   

Lima kekuatan Porter’s five forces model sangat relevan diterapkan 

dalam mengelola pemasaran akomodasi skala kecil pada PMS berbasis Cloud. 

Penerapan model Porter bisa digunakan untuk meningkatkan pendapatan 

akomodasi dari penerapan e-marketing pada PMS berbasis Cloud.    

6.2. Rekomendasi 
 

Berdasarkan hasil identifikasi analisis yang sudah dilakukan selama 

melakukan program penelitian dan berpedoman pada hasil kesimpulan yang 

sudah disimpulkan, maka dapat memberikan saran untuk dapat 

dipertimbangkan oleh pemilik jasa akomodasi kecil yang menggunakan PMS 

berbasis Cloud di Nusa Penida yaitu: 

Untuk dapat mengoptimalkan jalannya proses operasional yang baik 

pada PMS berbasis Cloud sebaiknya mengelola Porter five forces model untuk 

menciptakan keunggulan bersaing yang ada pada PMS berbasis Cloud secara 

efektif dan efesien. 

Pemilik jasa akomodasi kecil yang menggunakan PMS berbasis Cloud 

diharapkan untuk mengikuti setiap informasi, saran dan rekomendasi yang 

dikirim melalui email untuk pembaharuan PMS berbasis Cloud agar lebih 

efektif penggunaannya sehingga memiliki competitive advantage. 
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